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Abstrak

Perencana proyek sangat membutuhkan suatu metoda yang tepat dan akurat dalam menganalisis
proporsi komposisi yang diinginkan. Hal tersebut harus dilaksanakan dalam perencanaan awal
sebelum masa konstruksi dimulai, sehingga perlu dilakukan suatu penelitian yang detail terhadap
faktor pembiayaan terkait dengan komposisi sumber daya seperti upah tenaga kerja, material,
dan alat. Tujuan penelitian ini adalah: Mengetahui hubungan antara beberapa variabel yang
dimungkinkan mempunyai pengaruh terhadap proporsi sumber daya, untuk kemudian akan
diidentifikasi seberapa besar pengaruhnya. Dan melakukan pemodelan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh proporsi sumber daya pada proyek konstruksi berdasarkan kondisi proyek.
Hubungan proporsi sumberdaya proyek dengan tingkat laju inflasi mempunyai
hubungan yang cukup signifikan. Terutama pada sumberdaya material, dimana proporsinya
mengalami kenaikan, sedangkan sumberdaya lainnya seperti manusia dan peralatan mengalami
penurunan. Hal tersebut sejalan dengan nilai inflasinya.
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Unsur input dari proyek konstruksi
diantaranya man (tenaga kerja), money
(biaya), methods  (metode),  machines
(peralatan), materials (bahan) dan market
(pasar), semua unsur tersebut perlu diatur
sedemikian rupa sehingga proporsi unsur
unsur yang menjadi kebutuhan dalam proyek
konstruksi tersebut dapat tepat dalam
penggunaanya dan proyek dapat berjalan
secara efisien. Ketepatan perhitungan
kebutuhan tersebut sangat dibutuhkan dalam
perencanaan. Ketidaktepatan perhitungan
akan menyebabkan pembengkakan biaya
sehingga efisiensi proyek sulit dicapai
(Hermiati,2007).

Penggunaan material dalam proses
konstruksi secara efektif sangat bergantung
dari desain yang dikehendaki dari suatu
bangunan. Penghematan material dapat
dilakukan pada tahap penyediaan, handling,
dan processing selama waktu konstruksi.

Pemilihan alat yang tepat dan efektif akan
mempengaruhi  faktor kecepatan proses
konstruksi, pemindahan atau distribusi
material dengan cepat, baik arah horizontal
maupun vertikal. Pekerja adalah salah satu
sumber daya yang sangat sulit dilakukan
pengontrolannya, upah yang diberi sangat
bervariasi tergantung kecakapan masing-
masing pekerja, karena tidak ada satu pekerja
yang sama karakteristiknya (Ervianto, 2004).

Dari latar belakang permasalahan
tersebut, sangat diperlukan suatu
penelitian yang mampu memberikan
gambaran ~ mengenai pengaruh proporsi

sumber daya pada suatu proyek konstruksi,
dimana hal ini dapat dijadikan suatu acuan
dalam penghitungan proporsi yang tepat,
oleh karenanya dalam penelitian ini akan
dilakukan ”Pengaruh Proporsi Sumber Daya
Proyek Terhadap Efisiensi Biaya
Pelaksanaan Proyek Konstruksi”
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Tujuan Penelitian

Sasaran tersebut dapat diwujudkan melalui

tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui hubungan antara beberapa
variabel yang dimungkinkan mempunyai
pengaruh terhadap  proporsi  sumber
daya, untuk kemudian akan diidentifikasi
seberapa besar pengaruhnya.

2. METODE PENELITIAN

Berikut tahapan-tahapan dalam penelitian;

2. Melakukan pemodelan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh proporsi sumber
daya pada proyek konstruksi berdasarkan
kondisi proyek.

3. Mengetahui tren penggunaan proporsi

biaya untuk sumber daya proyek
konstruksi sesuai dengan kondisi di
lapangan.

Identifikasi masalah dan tujuan

1. Faktor pengaruh sumberdaya proyek
2. Pemodelan Proporsi sumberdaya
3. Tren penggunaan sumberdaya proyek

v

‘ v

Kajian proporsi
sumberdaya

Kajian faktor
penentu proporsi

Penentuan
Teknik Analisis

v

1. Laporan Proyek

Pengumpulan data pada proyek gedung

2. Dokumen Kontrak
3. Spesifikasi teknis proyek

!

Pengolahan dan identifikasi

v

Proporsi sumberdaya
I

v

Variabel variabel sumberdaya
]

v

Analisis data menggunakan analisis regresi berganda

v

Kajian dan Usulan

Gambar 1. Alur Penelitian dan Analisa

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisa Data

Pada analisis ini sumber daya dikelompokan
menjadi tiga kelompok, yaitu: Material,
SDM, dan Peralatan. Selanjutnya adalah

menganalisa persentase penggunaan
anggaran untuk pembiayaan kelompok-
kelompok sumberdaya tersebut, analisa
dilakukan secara deskriptif untuk
mengetahui besarnya alokasi masing-masing
sumber daya pada setiap sampel proyek.
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Kemudian berdasarkan variabel-variabel
nilai kontrak (x1), durasi (x2), serta jumlah
tingkat (x3) dilakukan analisis regresi linier
untuk  mengetahui  model penggunaan
setiap sumber daya, yaitu material (y]), dan
Manusia (y2),. Sedangkan untuk mengetahui
pengaruh dan hubungan dari masing-
masing variabel independent x7, dan x2,
tersebut terhadap variabel dependent y
secara  parsial, akan dianalisis dengan
metode regresi tunggal. Analisis regresi
menggunakan bantuan program SPSS.

Hasil Analisis Korelasi Regresi Tunggal
(Parsial) Pada Konstruksi Gedung Satpol
PP Kabupaten Majalengka

Hasil Analisis pada Proporsi Sumberdaya
Material

Tabel 1.Pengaruh  Variabel terhadap
Proporsi Material

No|Variabel| Sig. R R2 Persamaan

1| Nilai | 0,453] 0,178| 0,032| y = 0,620+7,41E-012

2 | Durasi | 0,466 0,173| 0,030| y = 0,917- 0,59In(x)

3 | Jumlah | 0,281 0,262| 0,079 | y = 0,540+ 0,094e(x)

4| Luas | 0,017| 0.528| 0,279| y= 0,538 + 4,28E-

Berdasarkan nilai signifikan pengaruh nilai

proyek, durasi maupun jumlah lantai
terhadap proporsi material tidak signifikan.
Hasil analisis menunjukan bahwa

sumbangan pengaruh nilai proyek terhadap
proporsi material hanya sebesar 3,2%
saja. Dan berturut-turut untuk durasi,
dan jumlah lantai  sumbangan
pengaruhnya terhadap proporsi material
adalah  sebesar 3% sedang sumbangan
variabel jumlah lantai sebesar 7,9%,
sedangkan faktor luas bangunan memberikan
pengaruh sebesar 27,9%. Persamaan yang
dipakai berdasarkan hasil analisis dapat
dilihat pada grafik. (lihat lampiran).

Hasil Analisis pada Proporsi Sumberdaya

Manusia

Tabel 2. Pengaruh Variabel terhadap
Proporsi Sumber Daya Manusia

| No | Variabel | Sig. |R | 52 | Persamaan

1 | Nilai proyek | 0,119 0,277| 0,077 [Y=0,651-0,02In
2 Durasi 0,374 0,209 | 0,044 [y=0,034+0,0591
3 | Jumlah lantai| 0,340| 0,226| 0,051 y=0,306-0,037x
4 Luas 0,056| 0,433| 0,188 y=0,312-2,88E-
Dari penjelasan tabel tersebut, dapat

diketahui bahwa pada proporsi sumberdaya
manusia nilai pengaruh terbesar adalah dari
faktor luas bangunan gedung. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai signifikasinya yang
paling kecil yaitu 0,056 nilai ini cukup
signifikan  dibandingkan  dengan  nilai
signifikansi pada variabel lainnya seperti
nilai kontrak, durasi, maupun jumlah lantai
yang masing-masing mempunyai tingkat
pengaruh yang kecil. Pada hasil tersebut,
sumbangan pengaruh pada sumberdaya
dimasing-masing  variabel nilai proyek,
durasi, jumlah lantai maupun luas
bangunan  berturut-turut  adalah 7,7%;
4,4%; 5,1%; dan 18,8%. Persamaan yang
dipakai berdasarkan hasil analisis dapat
dilihat pada grafik yang disajikan pada
lampiran.

Hasil Analisis pada Proporsi Sumberdaya
Peralatan

Tabel 3. Pengaruh Variabel terhadap
Proporsi Peralatan

No | Variabel Sig | R p2 Persamaan

1 | Nilai proyek | 0,254 0,155| 0,024 Y=0,089+8,31¢
-011e(x)

2 | Durasi 0,781] 0,200 0,040 Y = 0
91+0,001e (x)

3 | Jumlah lantai| 0,608| 0,122 0,015| Y = 0,142 -
0,015x

4 | Luas 0,063| 0,424 0,180| Y=
0,158+0,0001e
(x)

Berdasarkan nilai signifikan dapat

disimpulkan bahwa seperti pada sumberdaya
material maupun manusia, pengaruh Luas
bangunan terhadap proporsi peralatan lebih
berpengaruh dari pada variabel lainnya,
meskipun hubungannya tidak terlalu kuat,
yaitu hanya mempunyai koefisien korelasi
R 0,424, jika dibandingkan dengan
variabel Nilai Kontrak, durasi dan jumlah
lantai yang mempunyai R=0,155, R
0,200 dan R 0,122, wvariabel luas
bangunan memiliki hubungan yang paling
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kuat. Koefisien determinasi R2 = 0,024
pada nilai proyek, R2 = 0,04 pada durasi

serta R? = 0,015 pada jumlah lantai
menunjukkan bahwa sumbangan nilai
proyek terhadap proporsi peralatan adalah
sebesar 2,4% sedang sumbangan durasi
sebesar 4% dan sumbangan dari variabel
jumlah lantai yaitu sebesar 1,5% sedangkan
untuk variabel luas bangunan adalah 18%
dan sisanya merupakan sumbangan dari
faktor lain. Persamaan berdasarkan hasil
analisis dapat dilihat pada grafik yang
disajikan pada lampiran.

Analisis pada  Konstruksi
Puskesmas Banjaran

Gedung

Hasil Analisis pada Sumberdaya Material

Tabel 3. Pengaruh Variabel terhadap Proporsi

Material
No | Variab | Sig. R R2 Persamaan
1 Nilai  [0,329 |0,350 {0,123 y=0,716-7,21E-
proyek 12x+1,17E-022x°
2 |Durasi 0,506 {0,158 [0,025 [y = 0,692 — 8.44E-
005x
3 [Jumlah [0,344 (0,343 [0,118 |y = 0,571 + 0,03x —
lantai 002x2
Berdasarkan  nilai signifikan  dapat

disimpulkan bahwa pengaruh nilai kontrak,

durasi maupun jumlah lantai terhadap
proporsi material tidak signifikan.
Koefisien korelasi R = 0,350 pada

variabel nilai proyek menunjukkan bahwa
hubungan antara nilai proyek terhadap
proporsi  material cukup  kuat jika
dibandingkan dengan durasi dan jumlah
lantai yang hanya memiliki nilai R = 0,158
dan R=0,343 yang artinya variabel-variabel
tersebut memiliki hubungan yang terhadap
proporsi material, koefisien determinasi

R2= 0,123 dan pada nilai proyek, R2= 0,025

pada durasi serta RZ = 0,118 pada jumlah
lantai menunjukkan bahwa sumbangan nilai
proyek terhadap proporsi material adalah
sebesar 12,3% sedang sumbangan durasi
dan jumlah lantai masing-masing  hanya
sebesar 2,5% dan 1,18% sisanya merupakan

sumbangan dari faktor lain. Persamaan yang
dipakai berdasarkan  hasil analisis dapat
dilihat pada grafik pada lampiran.

Hasil Analisis pada Sumberdaya Manusia

Tabel Pengaruh Variabel terhadap Proporsi
Sumberdaya Manusia

Variabel | Sig. | R R2 Persamaan

—_—

Nilai proyek| 0,055 (0,434 0,189

y = 0,159+ 1,71E-012x

2 [Durasi 0,013 /0,546 0,298 [y =0,114 + 0,002e(x)

3 Jumlah
lantai

0,014 /0,540 0,292 y=0,136 +0,011x

Berdasarkan nilai  signifikan dapat
disimpulkan bahwa pengaruh nilai proyek,
durasi dan  jumlah lantai terhadap
proporsi  sumberdaya  manusia cukup
signifikan. Koefisien korelasi R = 0,434
pada variabel nilai kontrak proyek, R =
0,546 pada durasi dan R = 0,540
pada jumlah lantai menunjukkan bahwa
ketiga variabel ini memiliki hubungan yang
cukup kuat terhadap proporsi sumberdaya
manusia. Besar koefisien determinasi juga

cukup besar yaitu R? - 0,189 yang
mengidentifikasi bahwa sumbangan
pengaruhnya sebesar 18,9% pada nilai

kontrak proyek, kemudian RZ = 0,298 pada

durasi yaitu sebesar 29,8% serta R? = 0,292
pada jumlah lantai menunjukkan bahwa
sumbangannya terhadap proporsi
sumberdaya manusia adalah sebesar 29,2%
sisanya  merupakan = sumbangan  dari
faktor lain.

Pengaruh faktor-faktor terkait dengan
pembiayaan

Hasil analisis secara parsial pada setiap
sumberdaya, menunjukkan bahwa pada jenis
konstruksi gedung sederhana, yang paling
berpengaruh pada  ketiga  proporsi
sumberdaya adalah variabel luas bangunan,
Sedangkan pada konstruksi gedung non
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sederhana, yang paling berpengaruh pada
proporsi sumberdaya material yang paling
mempengaruhi adalah jumlah lantai pada
gedung, sedangkan pada sumberdaya
manusia paling banyak berpengaruh adalah
variabel durasi, dan seperti pada gedung
sederhana pada proporsi  sumberdaya
peralatan variabel yang paling berpengaruh
adalah variabel nilai kontrak proyek.
Hubungan secara simultan, mengidentifikasi
pengaruh  variabel terhadap  proporsi
sumberdaya pada jenis gedung sederhana
tidak terlalu signifikan namun demikian
variabel-variabel ~ tersebut =~ mempunyai
hubungan yang cukup kuat. Pada gedung
non sederhana, berdasarkan persamaan linier
berganda bahwa variabel paling signifikan
memberikan pengaruh terhadap sumberdaya
manusia dan sumberdaya peralatan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan tren proporsi  penggunaan
Sumberdaya proyek dengan pengelompokkan
berdasarkan tahun proyek yang berbeda,

tidak terdapat kesamaan trenline pada
setiap proporsi sumberdaya yang satu
dengan lainnya. Hasil andlisis secara
parsial pada setiap sumberdaya,
menunjukkan bahwa pada jenis konstruksi
gedung sederhana, yang paling
berpengaruh pada ketiga proporsi

sumberdaya adalah variabel luas bangunan,
Sedangkan pada konstruksi gedung non
sederhana, yang paling berpengaruh pada
proporsi sumberdaya material yang paling
mempengaruhi adalah jumlah lantai pada
gedung, sedangkan pada sumberdaya
manusia paling banyak berpengaruh adalah
variabel durasi, dan seperti pada gedung
sederhana pada proporsi sumberdaya
peralatan variabel yang paling
berpengaruh adalah variabel nilai kontrak
proyek. Hubungan proporsi sumberdaya
proyek  dengan tingkat laju inflasi
mempunyai  hubungan  yang cukup
signifikan.  Terutama pada sumberdaya
material, dimana proporsinya mengalami
kenaikan, sedangkan sumberdaya lainnya
seperti manusia dan peralatan mengalami
penurunan. Hal tersebut sejalan dengan nilai

inflasinya.
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